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CATCHMENT ARKACONDmON ANDl\IORI'HOMlrl'RlCCHARAcn!RISTIC
OF LAKE LlNDU_ Qucliment area and morphometric characteristics ofllllceplay impor
tant role an IoU procuses. MOIl of lAke Lindu cathment orca lies onprot«:ut! Ionst,
Ito_r. a pan of II IS enclave of ulilizllOn arC4,wltlel, wil! give the impact to lake
Wdlttn conditialt. 011MarcIt 1001. oos_1laIJ on catcltment area cotUiilU>n and "Of'
plrbmtttrk c/uzracurbdc lOW collducud to uplore tlrl/alel!~lIScrptibility and pt>tttllC)'of
p,odlll:nlHl. wlric1r could ~ Qlf informntioll for /ulllrc _tore" and mall4ge1flOlL SlIIdy of

AllSTRACT

Daetah tangkapm dan kara.lctc:dstik morfomctrl clanau mcmililci pennm penting
pada prose.s-prooses W daWn danau. Daerah tangkapan Oanau Lindu mcskipun sebagjan
besar betadadi lcawasan bUlan lindung, namun sebagian dianwanya mcropakan mcatv«
kawasan pemaofil3l3ll peoduduk. yang akanmemberikan dampak terhadap kondisi pcniran
danau. PW Bulan Marel20011e1ah dilakukan pengamatan kondisi daerah laugkapan dan
karakteristtJc morfometri Danau I_ODduuntukmengungkapkan tingkat kepeJcaandan polcnsi
produksinya, yang dapaI wjadLkan sumber infonnasi untuk pengkajian dan pengelotun
selanjutnya. Telaab daerab IaDgkapan adalah tinj8nan karakterlstilc cekungan, yang
berdasaritan pada 1111guna laban, ripe tanah dan kondisl IudrologlSnya. Karakimstik
mOffomctrl ditinjlO berdasaIbn pol. kedalaman dari pel. ba1lumeuik, kedalamm rebttl
(Z.) dan pmgc:mbartpn garis pantll (DL)' Sebagian bes:tt daerab cangkapan D.mau Lmdu
adaIah hUllUllindwl8 (82.3%) yang bcrada pada kemiringan lahan >40"1., selebibnya.dalah
kawuan pemanfaacan. ~b.gll.n besar beraela Piela kcmmnglll'l I.han 0 - 3 0/.. Kondlll
hldrolo8's diclonunasi oleh sunsal-sungal Ic:ccil.sunaallcrb~~ar .dalab SUIIga!Kani dcngan
debit seaut yang terulrur 7.s m'.drl, dan oUllet danBu melalu] Sooga! Rewa. Luu Dllllu
LlDdu (3.447 ha) banya meneakup 6,3% kawasan daemh langlc:apannyl, sebingga claerth
ItUIg)capclnakanmcmbenlcan pengaruh bcsar terluldap kond)51perairan danau, Damu Undu
memilitci lifat tidak stabil, dcogan I:.edalaman relatif 1,09%. dan berdasarkan nll.,
pe11&< n ~ngan gaDs panlllnya yang mmcopai 1).7 menunjukkan keetlnya rennan W1Iayah
tcpian IcdwI'p produknVIlU peraJnII, sedangkan waktu tIOWI air danau relanf pendelt,
yallU 2.26 tahnn,
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Telaah kondisi dacrah tangIrapan Danau Lindu uU ""alab tinjauan karalaerislik
cdnmgan(bcuin)danau berdasar taIllguna Iahan,dan kondisI hidrologisnya (SlImber.
Peta rupa bumi, Bakosurtanal 1991). peta kemiringan lahan (Sumber. Bappeda
Sulawesi Tengah) dan tipetanah. Tipetanahberdasarlcancontoh tanahyangdiambil
menggunakan ring sampel dan 13 titik yang tersebar eli daerab tangkspen danau

BAHAN DAN J.\ctETODE

Daerah tangkapan (C(llcJrnrenlarea; wolershetl) sualu dan au merupalcan
bentang a1amyang mclingkupi danau, dan kondisinya aIcanmcmbcrikan pc:mnnn yang
cukup besar dalam meoenrukan kOndiSl danau secara keseluruhan. Sedangbn em
morfometri ad-lah kntnktensuJc fisikdari badan danau yang dapat menggambaltan
bcrbagaJ potensmya. sebolpi sumber 8IImaupun potcnsl produksJ hayau, scrta
IIngk:u Icepelcaan lerhadap pengaruh beban material dan dJJenah tangkapannya

Danau Lmdu adalllh daneu yang berada dJ hngkungan huian lindun8. yllllg
merupakan Icawasan Taman Nasional Lore Kalamanta, Nwnun dcmikian sebagian
dari knwasnn lersebut, yrutu pe!UU"M danau dan pemukirnan pendudulc, telnh dijadilcan
suatu enclave yang lidnk lagi menjadi kawasan taman nnsional (ANONIM 1981).
Secara administrati fDanau Lindu beradadi Keeamatan Kulawi, KlIhupalen Donggala
Su.lawcsiTengah.

Pernanfa3Im dacrah taJli)uJpan Lindu scbag;u dacrah enclave mcnubki polalSl
cbnpaIc terhadap danau. 0tJam plhakfungsi penling Danau Lmdu sebagai penunjlll1g
kc:laDp'!lJgan sistcm uigasi GumbasaYlll1gbcradadi bagian hihmya. yangrner!U$Olc
air untulc II ()()()ha persawahan di lernbah Peru, aIcan mengalami ancaman.

Peneliti:mkondisi daerah tangkapan dan cirimorfomdn Danau LiDdu batujuan
umuk mengungkapkan tinakat Icepekaan dan potensi produksinya, yang dapat
dijadikan sebagai dasar penelitian dan pengelolaan selanjulnya.

PENDAHlJlUAN

colChment area IS na}lIJllt! cJrartu:lenme 0/ basin. basftl on lund ,,"i.=I>OrI. sOIII}~.
uNlI",drologicol condlilOll EWllUIJJ_ of 11IOIpII0000etry chi1lTK:lcrulfC bust!tllJfl luk
deplh pallun/",,,, balhlml!lftC map. rekmve depth (Zi and shore Iille del--e(opment(D,).
/o(OSI0/Lake Ltndu catcnmen: area arefo_1 (81.3'J(,)ha>lng (and slo/K >40%. and the
otner are III(/uation area wilh Ihr land slope 0- 3'" Hydrological ronduton (IOmrntlled
by flreoms. and Iltf! ItJI'1{t.flone 1$ Kalil river, wilh Immet!ialJtmrasurm flow roll! 0/7. j
m'.stt I and tile ollliel oflau 1$ Ra...a lUvrr LDke L",du (3.147 hal co•...",d 6 3% of
lIt catclrmt:lllarea. 10 Ilrat CalC""'",,/4r«I .. Ill gll'e Ilr. ''"fIOCl consIderably on IDU
"uIC" condJlJOnW" undu has wul4ble condlllon. "'1" I"~ n:Janve depth of J.~
andbase Orrshore 1_ dn'elopmenl tJoat rrtu:Ir tile WII,.. 0/1 ~7sho.. smDll ,=npanQ"
role on IDUprodJlCd>'Ity. WalD'mmJiorr /lfIf" o/Iuk .. 126)",un
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Sumber: perhitungan dati peta rupa bumi, Bakosunanal 1991.

No PenggunaaD Lus (Ha) Proporsi (0/0)r---

Kondlfl dan-an IIUlgl.apan

S<:bagianbesar dacrah langbpan airD3IIau Lindu merupakan hutan Iiodung
(82,3%). sedangkankawasan laiMya berupa belukar,legaJan, kebun kopi, sawah
dan pemukiman (Tabcll). Pada Gambar I dapat dilibal sebaran dari masing-masing
peaggunaan Ishan di dacrah langlcapan Danau Lindu, CW1Ihhujan rata-rata tahunan
dl dataran Lindu ini mencapai 2300 mm, dan daerah ml mcrupakan wilayah yang
sclalu basah (ANONIM 1981).

Kondisi topograf menunjukkan tingkat kemiringan yang bervariasi antara
0-3%, 1S - 40-/0, dan >4()O/o. Pada kemiringan >4()O/o merupakan kawasan
hutan, pada kemiringan 1S - 40% Icn!apat kebun kopi dan hutan, sedangkan
penggunaan Iahan unruk bu(bdayadan pemukiman WIlunmyabenlda padakemiringan
0-3% (TabeI2). Hampamn laban yang landai (keminngan 0-3%) sebagian besar
berada pada sisi umur danau.

Tahel1. Tala gUDalabaDdi daerah tangkapan Dana. Lindu,

L =

1 ROlan 45.281,43
2 Bdulau 3.900.so
3 Tegalm 13S,n
4 KebunKop' LOJo,OO
5 ~wu L~
6 Sungai 51,63
7 J'em,Irmm 30,18
8 Oanau 3.447,41~- Lnas I U .95

HASIL DANPEMBAllASAN

luas permukaan
panjanggaris pantai

MORfOM:OlU DAHAIl lmou

Contoh t:mah selanjutnya dianaJisis di Jaboratoriwn menggunakan metode analisis
frakSi seduncn(HIDA YAT 1988).

Cirimorfometri danau ditinjau berdasar pola kedalaman danan, dengandibual
peta batimetrik mcnggunakan eahosoundermett: Hondex tipe 760-120 Hz. Cin
ell; morfomeoik danau dlllhs; dari kedaJaman rclalif(t) dan indeks pengembangan
garis pantai (0,) (WETZEL 1983); dengan rumus :

t, = (50z.Cp)lC,\
0, ~ L/(2()PA.,)

kcdalaman maksimum
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Pen&,'Illl3aIllahan unnik kawasan budidaya urnumnya berada pada kemiringan
0- 3".menunjukkan penggunaan lnhnn yang baik dan tiduk mcngancam kawasan
lindung. NamWldcmikian pertu mt:ndllpat pcrl131:UVlknrcna kuwusan W<tivita:.IU3Illliia
yung Incncakuplcgalao (diduga beka.,/" ilayllh kegi.'ll(lllpcnaolan), kebun kupi. sawall
dan pcmWJman. yang mencapai 4,14% dati kawasan. dan rid,lk berhelb. jauh do:ngull
lua~dunau(6.28%1. membcriklln porC1\~i~ui PCIl'llbOl. utarua padamnrerc;u<:pen.\i
(1:111material anthrofogcnik yang dllP:1l mengunculll !..Ul1Whlperairan, Mcnunn SLY
(1978) wrlayah tungklqxmdanau memiliki perngaruh besar terhadap pasokan mare
rial sedimen dan marerial lainnya.tenuasuk bahan pcncemar. Kondisi hidrologis
kawasan Lindu dibenmkoleh aliran sungai-sungai yang umumnyaberukurao keeil
dan tersebar di seluruh sisi danau, Minimal reniapat 16~ungaiyanglllemasok airke
l)onGu Lindu. dianlar.myasungaiKatti (debit ~ minggu ketiga bulan Mare! 2001.
7,510 IllJ.dt I). Lornbosu (1,260 m'.dt '),l.:lngko (0.631 ml.dt·I), Wongkodono
(0,104 m '.dl ). dan Pada (0.1 07 mJ.dr'). Snru-sanmya outlet Danau Lindu adalah
rnclalui Sungal Rawa (29.307 m'.dr').

Debit alirun air keluar Dnnnu LiOlln cnkup besar jikadilJandingkan dengan
jumlnh debit dari kelima sungui inlclnyo. Hoi ini menunjukkun sumber masukanair
ke Dannu Lindll cukup banyak dun rer-ebardalamjumlnh nllran yang keeil-keeil,

Gambar t.Pcta penggunaan lahan di wilayah tangkapan Danau Lindu,
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No, Slasiun Koordlnlll Tckslur (%)
Pulr , •• Ir Debu Ual
leasar halos

1 1C.aqkuro I· LSO1"22'58,7" 20,2 ~ 51,5 LS,4
OT 1~'Ol,9"

2 K.m~D LSOlon'35,2" )4..) )1,5 )1),4 ),II
BT 1211'05'52,1"

3 KanaJrurom LSOI"2I'~I" 1.1 1.3 65.2 l2.4
OT 12I1'05'36JY'

4 Kanawul· LSOloI9'13,9" 36,6 17.0 36.4 10.0
BT.12()IlQ9'16,2"

S KanawuD LSOloI9'S2,0" 5,7 24,5 66,2 l,6
BT,I20"08'33,4"

6 K.ma ..... m LSOlol9'39,s" 48.2 27,5 22.6 1,7
BT 1211'177'38.6"

7 I'aIiIi lSDlol S' 11,9" 26,1 17,9 ~,O 9.0
BT.12I1'06'24,s"

s Blmbal" LSOlol6'SI,4" 4,4 ~ 71,7 17.0
BT,I~'LJ,I"

,

9 BlmbaD LSOlol6'S1,I" l6,0 12.8 48.6 12,6
Il1'.L~'Z2,6"

10 AnOllI· lSDloIS'38,6" 27,4 14,7 ~,5 10.4
BT,l2CP03'I7,O"

II Anc:aU LS.OloIS'42,9" ss.z 14,8 27,5 2.S
BT,l2CP03'23.3"

12 PuroI~ LS.O1"22'27.8" 36,1 17,7 44.9 1.3
BT.1lIfOO'l9,l!"

0 Pwoll LS.Olon'03,6" 41,7 19,3 35,3 3.7
BT.~J'41,8"

Ttbel3, Data fl.lka laoab dl dacrah t.agkape Dantu Lindo,

15,2
•

84,8
100
100
100
100

~I DA.'WJUlIDU

U8Jl
Kebuo kopi
Belukar
TeRalan
Pesawahao
Pcmukiman

a.

Tabel2, Proporsl (Of.) tala guna laban di durn IaJlgkallanliDdu berdasar
kemirlnganlaban,
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Karakurlsti/t morjolffetrik
Danau Lindu merupakan danau telC10nik dan berada pada ketinggian 1{)()()

rneterdi otaspermukaan laut. Plofil kcdalaman DanmJ Lindu membentuk duacelrungan
dalam, di sisi utara dan selatan, Ke arab pantai sebelah timurdasar danau mcl.rv!ai.
sedaugkankc arab IxIratcenderungcunm. Berdasarpetabalimettikini dapat dllibal
pula kccendcnmgan polasedimentasi dl dasardanau. r<odaImnan maksimum danau
yang terukur (72,6 m), beradadi arab timur laut Anca (Gambar 2).

Data keclalaman maksimum bcrdasarlcan SARNIT A (1973) yang mencapai
100m. tidak pemah ditemukan pada sam pengukurao ini bcrlangsung. Diperlukan
idcntifikasi uJang untuk mengevaJuasi kedalaman tersebut, mengingal dalam kwun
",1IICtU hampirtiga puluh tahun terdapat indikasi pcnurunan ked.laman yang bampir
mencapai 30 meier. Kondisi DAS Lindu yang masih cukup baik tampaknya akan
memiliki ringkat crosi yang sangat rendab. Menumt GOENADI (2002) laju
sMlJ'IIU!I8Si padasungai·sungai iii luarJawabt'rldwanlara67-2.790mg.t'. Der\gl!n
asumsi sungai-sungai inlet Danau Lindu, yaitu Kari, Lombosa, Wongkodooo. Pada
dan Langko, memiliki laju sedimcntasi minimum, yaitu 67 mg.l" dan debit total

Berdasarkan hasil pantauan Pl.Npada tabun 1985 (ANONlM 1986), debit
rata-rata l;1ulman yangkeluardari Danau I indu beririsarantara 9,73 m.dt' (Fellman)
dan 28,92 m.dr' (Kovemb«), dengan debit rata-rata tabunannya mencapai 18,656
ml.dr'.

Kanikteristik taoab di dacrah tangkapa1'l Danau Lindu memiliki proporsi pasir,
lial, debu yang beragam, Tanah dan leawasan bukJt wnumnya didominasi debu clan
lial, sedangkan kawasan yang lebib bawah umumnyapasir(TabeI3).

Wilayah-wilayah KallgklrO 1,Bamba I.Anta I,dan Puro Imaupakan kawasan
di atas bukit,memlilld fisiktanahyangditfominasi debudan liat. Meskipun dcnuklao,
pada kawasan yang Icbili rendah, seperti di Kangkuro TIl. Kanawu II, I'abli, dan
Bamba n kondtsl fisik lanahnya juga didommasi debu dan lial. Kangkuro ill
lampalcnya mcrupoIaIn arealluapan Sungai K.an, sdungga akan mcodapatkan pasoJcan
pa.rtikcl tersuspensi dari sungai tersebut. Kanawu 0merupnkan kaWllSall pemulaman
dcngan lahan yang sudah terolah. PaUli merupakan wilayah pwllai dengan I"galean
pobon rapatdan tidak dlpeogaruhi sungai, sedangkanBamba II mcrupalcan wilayah
dawan rendah di tepian danau.

Wilayah Kangkuro 11. Kanawu m. Anca D, dan Puro II mcmiliki tanah
dCllpn korxlisi fisik yang didominasi posir. WiJayah-wilayah KnngkuroD dan Kanawu
III diduga merupaksn areal yang sebelumnya menjadJ a1iran sungai, karena lapisan
Wlah pcrmukaan cukup tipis semcntara dl bagran bawahnya merupakan lapisan
pasir, 01 wilayah Anca D dan Puro n tampaknya lcrjacli nkumulasi pasir yang
bersumbcr dari aliran dl atasnya.
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sesaamya yang terukur mcncapai 9,612 m'.drl, tnaka laju sedimentesi diOAS
Lindu selama 30 tahun adalab 609,3 ton.

LuasDanauLindu yang mencapai 34.474.090 ml (3.447 ha) dank!=dalaman
llIlIksimmn 72,6nt (fabel4), relatifkeeil clibaMing danau-danau Sulawesi 1ainnya,
sepertil'oso (A.e: 32320ba;2_: 450m). TO\VJlti.(A:56I08.ha; z.....203 m), dan
Matano (A: 16.408 ha; zmIb:540 m) (WHITTEN et 01. 1987).

Luas perairan Danau Lindu hanya mencakup 6,3% dari daerah tangkapannya,
dengan rasio antara wiJayah tangkapan dan luas Danau Lindu mencapai 15,9: I.
Berdasarkan nngkatkedalamanrelatifuya(Z, -1,09"/0). Oanau Lindu mcmilikiciri
perairan tidakstabi), Mmurut WETZEL(J 983) sebagian besar danau memiliki nilai
Z, kurang dari dUBpersen, yang menunjukkan tlngkat stabilitas yang rendab.
Sedanglcsn<IarIaIHIanau yangmemiIiki stnbilitaStinggi umUDll'l}'llmemiliki nilai Z,>
4 persen, danmerupakan danau dalam dengan luas peonukaan sempit,

Gambar 2. Petabatlmetrlk Danau Llndu.

100 • ."

•......,
u ... _.

MORFOHETRI DANAU LINDU
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Danau Lindu yang mc:rniliki stabilitas rendah, akan mudah sekali mengalami
pengadukan dengan adanya pengaruh dar! luar, scperti adanya perubahan suhu dan
ndanya bcmbusan angln. Kondisi hembusan angin di Danau Lindu cukup kcncnng
sering terjadi, umwnnya berbembus setelah rnelewati tcngah hari. Hembusan angin
iru merumbulkan ombak bcsar yang diduga akan mcndorongproses pengadukan air
danau, dan pada saat itu material-material dari Illpisan bawah akan terangkat Icc
pennukaan. Proses pengadukan tersebut tampaknya beeperan terhadap kondisi air
yang cenderung bcrwarna gclap, dan konsekuensi Innjutnya adalah memberikan
ketmnmganyangdapatmenunjangkesuburanDanauLindu.

Pengembangan garis pantai (D,) adalah gambaran potensi dan perarum wllayah
tepian dalam bubungannya dengan kesuburan danau, Nilai DL berkisarantarasaru
(bentuk membuJat) dan dua (memanjang), scmakln besar nilai DLsemakin panjang
saris pantainya. ~enurot WELCH (1952) makin panjang garis pantai makin besar
produktivitas danau. Garis pantai diantaranya akan berkontribusi terhadap luasan
kootalc paahau dandaratan, mcmbaikan dacrah terliDdung. serta luasan dari wolayah
liloral danml

Nilao DLDanau Lllldu cenderung mendekau satu, dcngan nilai 1).7 Hal ini
menunjukkaD bahwa peranan wi layahtepian Danau Lindu sangal rendah dalam
mendukung produktivitas perairannya, Nllai DL Danau r.indu sedikit lebih rendah
cIadr.ilaiO~Dauau Maninjau yang mencapai 1,51 (FAKHRUOIN et 01.2002) dan
oila! DLDanau Semayang, yang mencapai 2,78 (LUKMM' et 01. 1998).

Berdasarkan debit keluamn air danau rata-rata untuk tahun 1985 sebesar
18,656 mJ.dt Idan volume danan 1.327.795 ml (TabcI4), maka Danau Lindu
dipajcirakan aJam memiliki waktutinggal (retenh'on lime) airdalamwaJau 824 hari,
atau dalam kunm waktu 2).6 tahun. Mass pergantian air Danau Lindu ini cukup
songIc.a1,jika dibandinglcaodengan masa simpan air Danau Maninjau yang metlC8jJQl
25,05 tabun(FAKHRUDIN et al,2(01). Waktu tinggol oir DanauLindu yangrelauf
cepat tersebut Imait dengan rasio antara wilayah tangkapan dan luas danau yana
tinggi (15,9: I), yang mcmiliki andll dalam pemasokan air.

"e. rlll1l_r UIU,.,U, 'UIII

I L.... pc In lnr~ ~.,,,, ..:09'II relllr<.upa DURU
2 Kclihn& (m) 26.$55,5 idem
3 PlltI.Ian& mlksimwlI (m) 9.632.0 idem
4 Lebarmlksimwn (m) 4.824.0 idem
S Kedd.man mabunum (m) 72.6 LOJ>'lllSaD
6 Vohamc (m') 1.327.i95.404 Pe ta batimm'ilc
7 Krd1laman rata·rata (m) 38,4 perluwnpn
8 Ked,"_" I"dlnf(ZJ (%) 1.09 idem
9 Pmg.......IIlpl1pru pIDIlli (OJ 1,27 idem

T.beI4. Clrklrl morfolocl Dlllia Lindo.
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